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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan Pantai Bontolan sebagai wisata
underwater di Kabupaten Banggai Laut, Sulawesi Tengah. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, studi pustaka, serta
melakukan focus gruop discussion (FGD). Analisis data menggunakan teknik
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan Pantai
Bontolan sebagai wisata underwater di Kabupaten Banggai Laut saat ini berada pada
fase involvement (keterlibatan masyarakat) berdasarkan teori tourism area life cycle
(TALC). Bukti pengembangan Pantai Bontolan ini berada pada fase involvement dapat
dilihat dari adanya kontrol masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan wisata, sudah
mulai tersedia fasilitas penunjang pariwisata oleh masyarakat lokal, dan sudah mulai
melakukan promosi melalui media sosial (instagram, facebook, tiktok). Untuk
pengembangan Pantai Bontolan lebih lanjut agar wisata underwater tersebut
berkelanjutan memerlukan sinergi harmonis dengan melibatkan seluruh aktor
pentahelik demi keberlanjutan dari pengembangan wisata underwater. Kepada
pemerintah disarankan untuk memberikan prioritas dalam pembangunan prasarana
pariwisata untuk menunjang aktivitas wisata underwater. Pihak pengelola Pantai
Bontolan agar lebih aktif dalam melakukan promosi. Selanjutnya kepada pihak
akademisi harus bekerjasama dengan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan masyarakat sehingga wisata pantai ini mampu survive di masa depan.

Kata Kunci : Pengembangan, pantai, wisata underwater
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ABSTRACT

This study aims to examine the development of Bontolan Beach as an underwater
tourism in Banggai Laut Regency, Central Sulawesi. Data collection used the method
of observation, in-depth interviews, literature study, and conducting focus group
discussions (FGD). Data analysis used a qualitative descriptive technique. The results
of the study show that the development of Bontolan Beach as underwater tourism in
Banggai Laut Regency is currently in the involvement phase (community involvement)
based on the tourism area life cycle (TALC) theory. Evidence that the development of
Bontolan Beach is in the involvement phase can be seen from the control of the local
community in managing the tourism area, the availability of tourism support facilities
by the local community, and promotion through social media (Instagram, Facebook,
Tiktok). For the further development of Bontolan Beach so that underwater tourism is
sustainable, it requires harmonious synergy by involving all pentahelic actors for the
sustainability of underwater tourism development. The government is advised to give
priority to the development of tourism infrastructure to support underwater tourism
activities. The management of Bontolan Beach should be more active in promoting it.
Furthermore, academics must cooperate with the government to improve the quality of
community education so that this beach tourism can survive in the future.

Keywords: Development, beach, underwater tourism
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sulawesi Tengah memiliki potensi wisata yang bervariasi, mulai dari wisata
alam, budaya sampai wisata bahari. Potensi tersebut meliputi pemandangan alam
pegunungan, pantai, taman nasional, batuan megalitik, keanekaragaman tradisi, seni
dan budaya lokal yang unik dan menarik menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk
berkunjung ke Sulawesi Tengah (Kezia dkk, 2017: 2)

Kabupaten Banggai Laut merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Tengah
yang merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Banggai Kepulauan yang disahkan
dalam sidang paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di gedung DPR RI tentang
Rancangan UU Daerah Otonomi Baru. Banggai Laut memiliki daya tarik wisata
sebagian besar belum dikelola dengan baik, sementara sebagian lainnya masih berupa
potensi yang menunggu Kkreativitas para pemangku kepentingan pariwisata di
Kabupaten Banggai Laut untuk mengembangkannya.

Pembangunan kepariwisataan sedang gencar dilakukan oleh Pemerintah Dinas
Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah terutama untuk wisata bawah laut dan megalitik.
Potensi wisata bawah laut (underwater) di Sulawesi Tengah terdapat di beberapa lokasi

yaitu Kabupaten Donggala, Tojo Una-Una di Kepulauan Togean, Kabupaten Banggai,



Banggai Kepulauan dan Kabupaten Banggai Laut. Banggai Laut merupakan salah satu
tujuan wisata bawah laut dengan berbagai keanekaragaman jenis ikan dan terumbu
karang daerah ini juga memiliki banyak tujuan wisata lain yaitu wisata sejarah, budaya,
dan wisata alam yang menarik untuk dikunjungi.

Wisata alam seperti pantai banyak ditemukan di daerah tersebut, keindahan
pantai dengan pasir putih dan laut biru sangat mempesona bagi wisatawan yang
mengunjunginya. Salah satu wisata pantai yang memiliki keindahan bawah laut adalah
Pantai Bontolan di Kabupaten Banggai Laut. Pantai Bontolan memiliki daya tarik
wisata yang mampu menarik minat wisatawan lokal, nusantara, maupun mancanegara
untuk datang berkunjung ke pantai tersebut, lahan disekitar Pantai Bontolan ini
merupakan milik Yusran warga Desa Bone Baru yang di kelola secara mandiri oleh
masyarakat lokal. Lokasi pantai ini berjarak sekitar 8 km dari pusat Kota Banggai laut,
akses menuju Pantai Bontolan cukup mudah dengan kondisi jalan yang baik. Pantai ini
menyuguhkan keindahan pemandangan alam dan pemandangan bawah lautnya yang
indah, kegiatan yang dapat dilakukan oleh wisatawan di Pantai Bontolan ini adalah
rekreasi, camping ground, snorkling dan diving untuk melihat keindahan bawah laut
terumbu karang dan beragam jenis ikan didalamnya. Kunjungan wisatawan di Pantai
Bontolan cukup banyak pada saat weekend dan hari libur nasional lainnya.

Keanekaragaman sumber daya alam baik sumber daya dapat pulih maupun
sumber daya tidak dapat pulih merupakan salah satu kekayaan sumber daya laut
Indonesia di mata dunia. Indonesia memiliki biodiversitas sumber daya laut terbesar di

dunia karena memiliki kekhasan ekosistem pesisir dan laut seperti hutan mangrove,



terumbu karang dan padang lamun. Besarnya potensi sumber daya laut yang dimiliki
Indonesia saat ini, sangat potensial untuk dikembangkan dalam sektor pariwisata laut
(Yani dan Montratama, 2015). Salah satu sektor pariwisata bahari potensial saat ini
adalah wisata Underwater Macro Photography (UMP).

Underwater macro photography (UMP) merupakan salah satu aktivitas wisata
selam minat khusus yang mengutamakan sumber daya/biota laut sebagai objek
komoditi pemanfaatan. Wisata UMP ini dapat di definisikan sebagai kegiatan
perjalanan sementara yang dilakukan secara sukarela untuk dapat mengeksplorasi
keunikan detail tekstur yang tidak tampak jelas secara kasat mata melalui photography,
baik dari sebagian atau keseluruhan anggota tubuh objek biota di dalam air. Aktivitas
penyelaman dalam wisata ini menjadikan biota sebagai daya tarik utama untuk
dinikmati wisatawan melalui photography. (Zainul dkk,2019:415)

Salah satu lokasi yang menawarkan aktivitas wisata minat khusus underwater
adalah di Pantai Bontolan, Desa Bone Baru, Kecamatan Banggai Utara Kabupaten
Banggai Laut Provinsi Sulawesi Tengah. Wisata undewater adalah wisata selam yang
kegiatanya berada di bawah laut untuk melihat dan menikmati keindahan biota laut
seperti terumbu karang, ikan, dan jenis biota laut lainnya. Pantai Bontolan memiliki
keindahan dan keunikan luar biasa, baik dari keindahan panorama alam yang begitu
indah dengan sajian gugusan Pulau Toulan yang terbentang dalam Lanskap yang indah,
maupun sajian keindahan bawah laut melalui keanekaragaman jenis karang, Cardinal
Fish dan Clown Fish yang beragam dan menawan. Dengan Keanekaragaman tersebut,

Pantai Bontolan merupakan salah satu destinasi Wisata yang wajib dikunjungi saat



berkunjung ke Kabupaten Banggai Laut. Kunjungan wisatawan di Pantai Bontolan
merupakan masyarakat lokal dan dari luar Kabupaten Banggai Laut, jumlah kunjungan
setiap bulannya berkisar 300-600. Pantai Bontolan memiliki akses yang baik berjarak
sekitar 30 meter dari jalan utama Bone Baru. Salah satu potensi dan target utama
wisatawan datang ke wisata ini adalah untuk melakukan aktivitas wisata selam
snorkling ataupun diving dan juga rekreasi

Besarnya potensi sumberdaya biota laut, keindahan panorama, dan
keanekaragaman atraksi yang disuguhkan Pantai Bontolan belum dikembangkan
secara maksimal khususnya wisata bawah laut (underwater) karena keterbatasan
sumber daya manusia dalam hal pengembangan pariwisata dan juga sumber dana yang
dimiliki oleh pengelola Pantai Bontolan, bentuk fasilitas pariwisata yang ada masih
sederhana namun sudah memadai untuk menunjang kebutuhan wisatawan, fasilitas
pariwisata yang berada di Pantai Bontolan antara lain gazebo, toilet, musolah, warung
makan, dermaga dan lahan parkir selain itu terdapat juga fasilitas untuk snorkeling
seperti masker, finsh dan pelampung.

Dalam pengembangan fasilitas diharapkan adanya kerjasama antar stakeholder
untuk mewujudkan pengembangan wisata di Pantai Bontolan. Keterbatasan sumber
daya manusia juga masih minim mengenai pengembangan pariwisata, sehingga perlu
adanya pelatihan maupun program pengembangan pariwisata Yyang dapat
meningkatkan sumber daya manusia untuk mengembangkan Pantai Bontolan menjadi
wisata underwater terbaik untuk menyelam di Banggai Laut, bahkan di Sulawesi

Tengah. Seperti Konsep publik private partnership yang dipopulerkan oleh Osborne



dan Gabler (1992) dalam reinventing government merupakan suatu konsep kerjasama
yang disusun antara pemerintah dan swasta atas dasar prinsip komplementaris dan
saling menguntungkan, yang bertujuan mewujudkan penyediaan infrastruktur dan
fasilitas publik yang efektif dan efisien.

Dalam hasil wawancara sementara pada tanggal 12 januari 2023 dengan
pengelola Pantai Bontolan Hermawan S.H mengatakan bahwa pemerintah selaku
pemangku kepentingan masih lemah dalam berkoordinasi dan sinkronisasi antar
instansi pemerintah, swasta, dan masyarakat dapat dilihat dari belum adanya kerja sama
antara Dinas Pariwisata Banggai Laut dengan stakeholder seperti komunitas, agen,
blogger untuk pengembangan Pantai Bontolan dan juga promosi pariwisata di Banggai
Laut khusunya untuk wisata bahari termaksud di dalamnya wisata underwater,
sosialisasi ataupun program pelatihan mengembangkan bisnis pariwisata juga sangat
di butuhkan pelaku usaha di Pantai Bontolan guna meningkatkan sumber daya manusia
dalam pengelolaan bisnis pariwisata di Banggai Laut.

Dari masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
bagaimana pengembangan wisata underwater di Pantai Bontolan, maka dari latar
belakang di atas tujuan penelitian ini adalah Pengembangan Pantai Bontolan Sebagai

Wisata Underwater Di Kabupaten Banggai Laut, Sulawesi Tengah

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mempunyai rumusan masalah

yaitu bagaimana pengembangan wisata Pantai Bontolan di Kabupaten Banggai Laut



Sulawesi Tengah sebagai wisata underwater. Adapun rumusan masalah penelitian

melalui dua pertanyaan yaitu:

1.  Bagaimanakah posisi Pantai Bontolan, Kecamatan Banggai Utara, Kabupaten
Banggai Laut untuk dikembangkan sebagai wisata underwater?

2. Bagaimana model pengembangan wisata underwater yang relevan untuk
diterapkan di Pantai Bontolan, Kecamatan Banggai Utara, Kabupaten Banggai

Laut?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini membahas tentang pengelolaan Pantai Bontolan di Kabupaten
Banggai Laut Sulawesi Tengah. Ada dua tujuan penelitian yang dibahas dalam

penelitian ini yaitu:

1.  Untuk mendeskripsikan posisi Pantai Bontolan, Kecamatan Banggai Utara,
Kabupaten Banggai Laut untuk dikembangkan sebagai wisata underwater

ditinjau dari teori TALC

2. Untuk menemukan model pengembangan wisata underwater yang relevan untuk
diterapkan di Pantai Bontolan, Kecamatan Banggai Utara, Kabupaten Banggai

Laut.



1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan bagi
lembaga. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahas acuan untuk

digunakan sebagai berikut:

1.  Teoretis, Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai suatu
karya ilmiah yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan
sebagai bahan masukan yang dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain
yang tertarik dalam bidang penelitian serupa.

2.  Praktis, Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dan pertimbangan bagi pengelola dalam mengembangkan Pantai

Bontolan secara berkelanjutan.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

6.1.1 Posisi Pantai Bontolan sebagai wisata underwater di Kabupaten Banggai Laut
ditinjau dari teori Tourism Area Life Cycle (TALC) yang diterapkan dalam
menganalisis penelitian ini berada dalam tahap keterlibatan (involtment). Hal ini
dilihat dari ciri adanya kontrol dari masyarakat dan inisiatif dalam pengelolaan
Pantai Bontolan serta mulai meningkatnya kunjungan wisatawan ke daerah ini
terutama pada hari-hari libur, promosi wisata underwater melalui media social
sudah mulai digencarkan, serta ada kontrol dari masyarakat lokal dalam kegiatan
pengembangan wisata underwater.

6.1.2 Pengembangan wisata underwater di Pantai Bontolan agar tetap berkelanjutan
diharapkan menerapkan model pengembangan dengan melibatkan seluruh aktor
pentahelik secara terintegrasi (pemerintah, masyarakat, swasta, akademisi, dan
media). Masing-masing aktor pentahelik diharapkan berperan optimal demi
keberlanjutan dari pengembangan wisata underwater di Pantai Bontolan. Adapun
peran pemerintah meliputi peran sebagai regulator dan fasilitator sekaligus
pendamping dalam pengembangan destinasi wisata Pantai Bontolan sebagai
wisata underwater. Sedangkan peran masyarakat adalah bertanggung jawab serta
berperan sebagai penggerak, pelayanan informasi kepariwisataan, tuan rumah
dalam mendukung terciptanya keamanan dan kenyamanan wisatawan dan

berkembangnya kepariwisataan serta terwujudnya sapta pesona dalam
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meningkatkan pembangunan daerah melalui kepariwisataan dan bermanfaat bagi
kesejahteraan masyarakat khususnya di Desa Bone Baru. Kemudian pihak swasta
berperan sebagai penyumbang dalam investasi pembangunan terkait fasilitas
penunjang pariwisata yang dibutuhkan oleh wisatawan. Dengan demikian
eksistensi dari wisata underwater Pantai Bontolan dapat berkelanjutan sehingga
mempu meningkatkan ekonomi, korservasi lingkunganm, serta melestarikan
kehidupan sosial budaya masyarakat lokal.

6.2 Rekomendasi
Berikut beberapa rekomendasi kepada stakeholder dalam pengembangan wisata

underwater di Pantai Bontolan Kabupaten Banggai Laut

6.2.1 Pemerintah dan swasta bekerjasama untuk memberikan prioritas dalam
pembangunan pembangunan prasarana pariwisata yang masih kurang seperti
pusat informasi wisata, rambu/penunjuk arah ke lokasi wisata. Pemerintah juga
diharapkan dapat memberikan program pelatihan tentang pengelolaan usaha
pariwisata misalnya untuk meningkatkan kemampuan bisnis dalam bidang
kepariwisataan seperti membuat paket wisata secara mandiri, home stay, rumah
makan, penyewaan motor dan mobil, ataupun toko oleh-oleh dan cendramata.

6.2.2 Masyarakat dan pengelola Pantai Bontolan mempromosikan wisata Pantai
Bontolan sebagai wisata underwater di Kabupaten Banggai Laut bukan hanya

media sosial saja tetapi melalui media cetak seperti brosur ataupun pamflet yang
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di iklankan di tempat-tempat yang berpotensi seperti di Bandara, Pelabuhan
ataupun Terminal.

6.2.3 Pihak akademisi diharapkan bekerjasama dengan pemerintah untuk
meningkatkan basis pengetahuan masyarakat, memberikan pendidikan yang
berkualitas bagi masyarakat yang memiliki keinginan di bidang pariwisata
sehingga kedepannya dapat membangun daerah khususnya Kabupaten Banggai

Laut menjadi daerah tujuan wisata yang unggul.
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